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ABSTRAK 

 

 

YANTI : Pengembangan Modul Biologi Bermuatan IMTAQ dengan Model 

ADDIE pada Materi Ekosistem untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Kelas VII MTs Negeri Cirebon 1 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya mempersiapkan kualitas pendidikan 

yang cerdas dan berakhlak mulia. Namun kenyataannya bahan ajar yang ada dirasa 

kurang menarik minat siswa, khususnya materi Biologi. Selain itu, buku paket dan LKS 

yang digunakan, belum mengintegrasikan antara nilai IMTAQ dengan materi pelajaran, 

sehingga pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, perlu adanya 

pengembangan modul biologi yang bermuatan nilai IMTAQ, tujuannya untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Modul Biologi bermuatan IMTAQ dapat digunakan dalam proses belajar 

mengajar. Pengembangan modul ini merupakan hasil modifikasi baik dari segi isi, 

maupun konten modul terutama integrasi dengan Ayat Al-Qur’an dan Hadits. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik pengembangan modul Biologi bermuatan 

IMTAQ dengan model ADDIE, implementasi modul dalam pembelajaran, dan respon 

siswa terhadap penggunaan modul. 

Metode penelitian yang dilakukan didasarkan pada pola pengembangan model 

ADDIE, terdiri dari lima tahap: Analisis, Design, Development, Implementation dan 

Evaluation. Pengumpulan data dilakukan dengan tes dan angket. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul Biologi bermuatan IMTAQ memiliki 

karakteristik materi Ekosistem diintegrasikan dengan Ayat Al-Qur’an dan Hadits, 

dengan ciri khas terdapat Kilas ayat, Kilas Hadits, Tafakur Kauni, Refleksi sikap, Galeri 

Sains, dan Galeri Muslim. Hasil belajar siswa menunjukkan Nilai (Sig.) 0,000 < 0,05 

artinya Ho ditolak dan Ha diterima, dengan demikian terdapat perbedaan peningkatan 

yang signifikan terhadap hasil belajar siswa menggunakan modul Biologi Bermuatan 

IMTAQ. Respon siswa terhadap modul sebesar 84% dengan kategori sangat kuat, 

artinya penggunaan modul Biologi sangat berpengaruh terhadap pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul 

Biologi bermuatan IMTAQ sangat efektif dalam proses pembelajaran. 

 

 

  

Kata Kunci: Modul, IMTAQ, Model ADDIE, Ekosistem, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan informasi serta sumber daya manusia (SDM) 

merupakan tantangan bagi penyelenggara pendidikan dalam meningkatkan kualitas 

mutu pendidikan. Pendidikan yang berkualitas tentunya tidak akan lepas dari tujuan 

pendidikan nasionalnya sendiri. Dalam tujuan pendidikan nasional jelas bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas manusia yang cerdas dan berakhlak mulia. Hal ini sesuai 

dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 bahwa “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Allah SWT, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Mulyasa, 2006: 20). 

Salah satu bentuk perwujudan tujuan pendidikan nasional tersebut, pendidik 

hendaknya tidak hanya membina kecerdasan intelektual, wawasan dan keterampilan 

siswa semata, tetapi harus diimbangi dengan membina kecerdasan emosional dan 

keagamaan. Dengan kata lain, memberikan nilai-nilai agama dalam ilmu pengetahuan 

atau memberikan moralitas agama terhadap ilmu. Salah satu aspek yang dapat 

mendukung terwujudnya tujuan pendidikan nasional tersebut adalah dengan 

mengembangkan suatu bahan ajar dengan muatan yang mengacu pada nilai Iman dan 

Taqwa (IMTAQ). 

Menurut National Centre for Competency Based Training dalam Prastowo 

(2014: 16), bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan yang 

dimaksud bisa berupa bahan yang tertulis maupun tidak tertulis. 

Salah satu bahan ajar yang sering digunakan sebagai alternatif dalam 

pembelajaran adalah modul. Modul diartikan sebagai sebuah buku yang ditulis dengan 

tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau bimbingan guru. 

Namun, pada kenyataannya banyak bahan ajar yang berkembang masih bersifat 

konvensional karena hanya terpaku pada konten materi (kognitif) saja, tanpa 

mementingkan aspek afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan) siswa. Selain itu, 
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guru hanya mengandalkan buku-buku teks pelajaran yang sudah ada dan terkadang 

kurang relevan dengan kurikulum yang berkembang saat ini. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di MTs Negeri Cirebon 1, 

sebelum dilakukan pengembangan berupa modul Biologi bermuatan IMTAQ, 

pembelajaran IPA (Biologi) sampai saat ini masih menggunakan buku paket yang 

tersedia di sekolah. Dalam prosesnya, buku paket tersebut adalah satu-satunya buku 

acuan yang dijadikan sebagai buku sumber dalam pembelajaran. Adapun keberadaan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan, sifatnya hanya mempermudah pemberian 

materi. Hal ini berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang masih belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu dibawah 75. 

Alasan belum tercapainya KKM tersebut, dikarenakan bahan ajar yang ada 

dirasa belum dapat menarik minat belajar siswa, khususnya pada materi IPA (Biologi). 

Selain itu, dalam buku paket maupun LKS yang digunakan, belum mengintegrasikan 

antara nilai-nilai IMTAQ dengan materi pelajaran. Hal ini belum sesuai dengan apa 

yang diungkapkan oleh Abdullah (2003: 9) tentang program Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) yaitu mampu mengintegrasikan antara kajian keilmuwan dengan IMTAQ yang 

relevan serta menekankan pembelajaran IPA dengan bercirikan ke-Islaman.  

Pengaruh lain akibat ketidakberadaan modul penunjang juga memengaruhi 

efektifitas dalam proses pembelajaran, karena siswa seringkali tidak dapat belajar 

secara mandiri. Dilihat dari segi sekolahnya, walaupun MTs Negeri Cirebon 1 

merupakan sekolah berbasis agama, namun pada kenyataannya pembinaan IMTAQ 

siswa masih dikatakan belum optimal. Pembinaannya belum menyeluruh pada semua 

bidang studi termasuk IPA (Biologi), namun hanya terbatas pada pelajaran agama 

(PAI) saja. 

Oleh karena itu, diharapkan suatu pengembangan bahan ajar berupa modul 

pembelajaran yang tidak hanya berisi konten materi yang relevan dengan kurikulum, 

karakteristik siswa, dan tuntutan pemecahan masalah belajar. Namun juga bermuatan 

nilai-nilai religius (keagamaan). Optimalisasi nilai IMTAQ salah satunya dengan 

pengintegrasian dalam pembelajaran, sehingga dengan bekal Iman dan Taqwa yang 

terkandung dalam mata pelajaran, diharapkan dapat menjadi salah satu cara yang 

efektif tidak hanya dalam meningkatkan hasil belajar siswa namun memotivasi siswa 

untuk lebih mensyukuri nikmat dan karunia yang telah Allah SWT berikan. Salah satu 
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alternatif dalam pemecahan masalah tersebut adalah dengan mengembangkan modul 

Biologi bermuatan IMTAQ. 

Pada dasarnya materi IPA (Biologi) berkaitan dengan nilai-nilai IMTAQ (Al 

Qur’an dan Hadits), karena Al-Qur’an merupakan sumber dan pedoman hidup bagi 

umat Islam. Sebagaimana dijelaskan oleh Edy Chandra (2011: 1) bahwa petunjuk dan 

pedoman hidup secara sempurna telah digariskan oleh ajaran Islam dalam kitab suci-

Nya, Al-Qur’an dan hadits-hadits Nabi SAW. Petunjuk tersebut mengatur manusia 

bagaimana harus hidup bahagia dan sejahtera, didunia dan di akhirat. 

Sa’dulloh (2005: 4) juga menyebutkan bahwa Al Qur’an adalah risalah Allah 

SWT bagi manusia. Banyak nash yang menunjukkan hal itu, baik dalam Al Qur’an 

maupun As-Sunah. Salah satunya terdapat pada Q.S Al-Furqan (25): 1, menjelaskan 

bahwa Al Qur’an menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam. 

                      

Artinya: “Maha Suci Allah yang Telah menurunkan Al Furqaan (Al Quran) kepada 

hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam”. 

 

Materi IPA (Biologi) yang dipilih untuk diintegrasikan dengan nilai IMTAQ 

bersumber pada Q.S Al-Mulk (67): ayat 3, mengenai penciptaan alam semesta, baik 

ekosistem darat maupun ekosistem laut yang diciptakan oleh Allah SWT dalam 

keadaan seimbang. Kata “keadaan seimbang” disini yaitu komponen-komponen 

ekosistem dalam jumlah yang berimbang berdasarkan tingkat trofiknya dan saling 

berinteraksi satu sama lain (Yudianto, 2005: 331). Berikut penggalan Q.S Al Mulk 

(67): 3 

                                     

    

Artinya: Yang Telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-kali tidak 

melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka 

Lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang? 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa Al-Quran banyak 

membahas mengenai lingkungan dan interaksi makhluk hidup, baik interaksi antara 

manusia dengan manusia ataupun manusia dengan lingkungannya. Salah satu materi 
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yang membahas mengenai interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya yaitu 

Ekosistem, sehingga jika dikaitkan dengan pengembangan modul, maka modul 

Biologi bermuatan IMTAQ sangat cocok untuk dikembangkan. Karena tidak hanya 

pembelajaran mengenai materi Biologi-nya saja yang di dapat, namun kita dapat 

senantiasa merefleksikan diri dan mentafakuri setiap nikmat dari Allah SWT. 

Pengembangan modul Biologi dengan muatan IMTAQ didasari dengan model 

perencanaan pembelajaran yang efektif dan efisien yaitu model ADDIE, yang terdiri 

dari 5 tahap yaitu: Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 

Model ADDIE pertama kali dikembangkan oleh Dick and Carry (1996). Model ini 

juga sering digunakan dalam pengembangan bahan ajar seperti modul, LKS dan buku 

ajar. Tidak terbatas pada itu saja, peneliti dapat menggunakan model ini untuk 

mengembangkan produk lain, karena pada prinsipnya inti dari prosedur 

pengembangan produk sudah terwakili di sini. 

Berdasarkan uraian yang melatarbelakangi penelitian, maka peneliti 

menganggap bahwa modul Biologi bermuatan IMTAQ ini merupakan modul inovatif 

dalam pembelajaran. Modul tersebut diharapkan dapat meningkatkan spiritualitas 

siswa ataupun guru, menambah inovasi dan variasi dari bahan ajar di sekolah serta 

menambah pengetahuan siswa mengenai materi Biologi yang terintegrasi dengan ayat 

Al-Qur’an maupun Hadits, sehingga perlu adanya pengembangan modul Biologi 

bermuatan IMTAQ dengan model ADDIE pada materi Ekosistem untuk siswa kelas 

VII semester 2 di MTs Negeri Cirebon 1. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang dapat diidentifikasi 

adalah sebagai berikut: 

a. Dalam pembelajaran guru masih menggunakan buku paket yang disediakan dari 

sekolah. 

b. Belum banyaknya pengembangan bahan ajar seperti modul dalam pembelajaran 

Biologi. Selain itu, modul pembelajaran yang ada belum banyak yang 

mengintegrasikan antara ilmu pengetahuan dengan agama. 
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c. Bahan ajar yang ada dirasa belum dapat menarik minat belajar siswa, sehingga 

berpengaruh terhadap hasil belajarnya, khususnya pada mata pelajaran IPA 

Biologi. 

d. Belum banyaknya pengembangan modul Biologi bermuatan IMTAQ pada 

materi Ekosistem, khususnya untuk kelas VII jenjang SMP/Madrasah 

Tsanawiyah. 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam masalah yang akan dibahas, 

peneliti membatasi masalah yaitu sebagai berikut: 

a. Ruang lingkup penelitian yang dibahas mengenai pengembangan bahan ajar 

dengan muatan IMTAQ (mengacu pada Al-Qur’an dan Hadits). 

b. Model pengembangan yang digunakan dalam pembuatan modul Biologi 

bermuatan IMTAQ, yaitu model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation). 

c. Ruang lingkup pembahasan dibatasi pada konsep materi Ekosistem. 

d. Bahan ajar (modul) yang dibuat bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

e. Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana respon siswa terhadap 

penggunaan modul Biologi bermuatan IMTAQ dengan model ADDIE. 

f. Bahan ajar yang dibuat yakni modul Biologi bermuatan IMTAQ dengan model 

ADDIE untuk siswa kelas VII semester 2 di MTs Negeri Cirebon 1. 

g. Siswa yang diteliti dua kelas yaitu kelas VII-C (kelas ujicoba) dan VII-D (kelas 

eksperimental) di MTs Negeri Cirebon 1. 

h. Pembelajaran pada kelas eksperimental (uji lapangan) menggunakan modul 

Biologi bermuatan IMTAQ yang sudah melalui tahap validasi dan ujicoba 

sebelumnya. Sebagai pembanding digunakan kelas uji lapangan dua yakni kelas 

VII-B di MTs Negeri 2 Kota Cirebon untuk mengetahui sejauh mana 

implementasi modul dalam pembelajaran. 

3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah yang 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana karakteristik pengembangan modul Biologi bermuatan IMTAQ 

dengan model ADDIE pada materi Ekosistem? 
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b. Bagaimana implementasi modul Biologi bermuatan IMTAQ dalam 

pembelajaran terhadap peningkatan hasil belajar siswa? 

c. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan modul Biologi bermuatan 

IMTAQ dengan model ADDIE dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi Ekosistem? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui karakteristik pengembangan modul Biologi bermuatan IMTAQ 

dengan model ADDIE pada materi Ekosistem. 

2. Untuk mengetahui implementasi modul Biologi bermuatan IMTAQ dalam 

pembelajaran terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan modul Biologi bermuatan 

IMTAQ dengan model ADDIE dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

Ekosistem. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam kegiatan 

proses belajar mengajar. Karena salah satunya dapat memecahkan masalah 

mengenai rendahnya hasil belajar pada materi Biologi, khusunya di MTs Negeri 

Cirebon 1. Selain itu, dengan adanya pengembangan modul bermuatan IMTAQ ini, 

mendukung program pemerintah dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional 

yang berkaitan dengan pembentukan manusia yang berakhlak mulia. 

2. Bagi Guru 

Adanya modul Biologi bermuatan IMTAQ ini dapat membantu guru dalam 

mengefektifkan pembelajaran di kelas, sehingga siswa tidak merasa jenuh ataupun 

bosan dalam pembelajarannya. Selain itu, dapat meningkatkan kreativitas dan 

pengalaman guru dalam menulis bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 

dan juga kebutuhan belajar siswa. 

3. Bagi Siswa 

Penelitian ini bermanfaat untuk: 
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a. Membantu dan mempermudah siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

b. Memahami konsep-konsep IPA (Biologi) yang diintegrasikan dengan nilai-nilai 

keagamaan (IMTAQ). 

c. Membantu dan melatih siswa agar membiasakan diri untuk senantiasa 

mengembangkan kreativitas, kemampuan berfikir, dan menjadikan manusia 

yang beriman dan bertaqwa. 

d. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri dan 

mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru. 

e. Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus 

dikuasainya, sebab modul yang dibuat tidak secara keselurahan satu buku, tapi 

berupa penjelasan per bab. 

 

E. Kerangka Berpikir 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru 

atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Salah satu bahan 

ajar yang sering digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran adalah modul. 

Keberadaan bahan ajar atau modul merupakan salah satu bentuk perwujudan tujuan 

pendidikan nasional, yakni mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang 

beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia. Guru sebagai pendidik dituntut untuk mampu 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut. Selain itu, guru juga dituntut untuk 

mampu menanamkan sikap dan nilai yang bersumber dari ajaran-ajaran agama melalui 

kegiatan belajar mengajar pada setiap materi yang diajarkan. Salah satu bentuk 

perwujudannya adalah mengembangkan modul dengan muatan-muatan IMTAQ di 

dalamnya. 

Hasil belajar merupakan hasil akhir dari suatu proses belajar mengajar dan 

merupakan perwujudan dari kemampuan diri yang optimal setelah menerima 

pelajaran. Salah satu hal yang berpengaruh terhadap hasil belajar adalah keberadaan 

bahan ajar sebagai pendukung dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang ada dirasa 

tidak dapat menarik minat belajar siswa, sehingga hal tersebut mempengaruhi 

efektifitas dalam proses pembelajaran. 

Pengembangan modul Biologi bermuatan IMTAQ, pada dasarnya merupakan 

bentuk keprihatinan terhadap penanaman moral dan sikap yang semakin hari semakin 

terkikis. Oleh karena itu, perlu adanya suatu bahan ajar yang tidak hanya berisi konten 
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materi secara utuh dan lengkap. Tetapi pengetahuan dan wawasan siswa juga 

bertambah dengan penyisipan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan dalam bahan ajar 

atau modul yang digunakan. 

Pengembangan modul Biologi haruslah dibuat dengan tujuan keefektifan dalam 

pembelajaran, sehingga dalam hal ini peran guru sangatlah penting dan 

bertanggungjawab terhadap hal-hal yang berkaitan dengan isi pembelajaran. Adanya 

inovasi bahan ajar yang bermuatan IMTAQ ini, dapat menentukan apakah penggunaan 

modul Biologi dapat diterapkan atau tidak dalam pembelajaran. 

Salah satu model pengembangan yang biasa digunakan dalam mengembangkan 

suatu produk yaitu dengan model ADDIE. Model ini menggunakan 5 tahap 

pengembangan yaitu: 

1. Analysis (menganalisis): kebutuhan peserta didik dan seterusnya. 

2. Design (mendesain): rumusan kompetensi, strategi. 

3. Development (mengembangkan): materi ajar, media, dan seterusnya. 

4. Implementation (melaksanakan): tatap muka, asesmen, dan seterusnya. 

5. Evaluation (menilai): program pembelajaran, perbaikan. 

Pengembangan modul Biologi dengan muatan IMTAQ di dalamnya memang 

tidaklah mudah, sehingga melalui modul Biologi bermuatan IMTAQ, diharapkan 

efektif dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada konsep materi 

Ekosistem. Penambahan fitur atau konsep seperti kilas Hadits, kilas Ayat Al-Qur’an, 

galeri muslim, galeri sains, dan istilah biologi, mampu menambah wawasan dan 

pengetahuan siswa terhadap pembelajaran. Sedangkan melalui Tafakur kauni dan 

refleksi sikap, siswa diharapkan mampu sedikit-demi sedikit merubah moral dan 

sikapnya menjadi lebih baik lagi. Dibawah ini disajikan bagan kerangka pemikiran: 
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Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka penulis mengembangkan modul 

Biologi bermuatan IMTAQ dengan model ADDIE pada materi Ekosistem. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang 

kebenarannya masih perlu diuji secara empiris. Dalam hal ini peneliti memiliki 

hipotesis sebagai berikut. 

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

kelas VII pada pembelajaran Biologi dengan menggunakan modul Biologi 

bermuatan IMTAQ pada materi Ekosistem di MTs Negeri Cirebon 1. 

 

DAMPAK 

- Hasil belajar kurang 

maksimal 

MASALAH 

- Belum banyaknya pengembangan modul bermuatan 

IMTAQ yang dilakukan oleh guru 

- Bahan ajar yang ada dirasa kurang menarik 

- Hasil belajar siswa relatif rendah 

SOLUSI 

Pengembangan Bahan Ajar dalam pembelajaran 

Modul Biologi Bermuatan IMTAQ yang efektif 

Kilas Hadits Tafakur Kauni Kilas ayat Al-Qur’an Refleksi Sikap 

Galeri Muslim Istilah Biologi Galeri Sains 

Fitur-fitur yang terdapat 

pada modul 

Hasil Belajar Siswa Meningkat 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, dapat disimpulkan sesuai dengan 

tujuan penelitian yang telah dikemukakan di BAB I, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Karakteristik pengembangan modul Biologi bermuatan IMTAQ dengan model 

ADDIE pada materi Ekosistem, melalui lima tahap pengembangan model ADDIE, 

yaitu: 

a) Analisis (Analysis) terdiri dari analisis kurikulum, analisis kebutuhan bahan 

ajar, analisis karakteristik siswa, analisis tujuan pembelajaran dan analisis 

konten IMTAQ. 

b) Desain (Design) yaitu penyusunan kerangka modul yang dikembangkan dan 

disusun berdasarkan storyboard atau kerangka modul. Pada tahap ini dibuat 

pula perencanaan instrumen berupa penilaian kisi-kisi validasi para ahli 

(materi, media, bahasa dan konten IMTAQ), silabus, RPP, Tes dan angket 

respon siswa. 

c) Pembuatan Produk (Development), yaitu tahap pembuatan modul Biologi 

bermuatan IMTAQ sampai penilaian para ahli, ujicoba produk dengan 

mengambil satu kelas yakni kelas VII-C di MTs Negeri Cirebon 1 dan revisi 

modul berdasarkan penilaian pada saat ujicoba. Hasil review para ahli 

diantaranya ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan ahli konten IMTAQ, rata-

rata menunjukkan modul termasuk dalam kriteria layak untuk digunakan. 

d) Penerapan (Implementation), yaitu uji lapangan berupa penerapan penggunaan 

modul Biologi bermuatan IMTAQ pada materi Ekosistem dalam kegiatan 

belajar mengajar, yang dilakukan di kelas VII-D semester II di MTS Negeri 

Cirebon 1, sebagai pembanding modul juga diujikan di MTs Negeri 2 Kota 

Cirebon. 

e) Evaluasi (Evaluation), dilakukan berdasarkan uji lapangan, berupa analisis 

data, penarikan kesimpulan, sampai pada penyempurnaan modul Biologi 

bermuatan IMTAQ.  
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2. Implementasi modul biologi bermuatan IMTAQ dalam pembelajaran terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa, dapat dilihat dari data hasil belajar pada uji 

lapangan 1 dan uji lapangan 2. Uji beda pada data N-Gain Uji lapangan 1 dan uji 

lapangan 2 nilai (Sig.) > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan modul 

Biologi bermuatan IMTAQ dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

3. Respon siswa terhadap modul Biologi bermuatan IMTAQ dengan model ADDIE, 

termasuk dalam kategori sangat kuat dengan persentase rata-rata mencapai 84%. 

Artinya, penggunaan modul Biologi bermuatan IMTAQ dengan model ADDIE 

pada materi Ekosistem sangat berpengaruh dalam pembelajaran. 

 

B. Saran 

Saran-saran yang dapat peneliti sampaikan dalam mengembangkan Modul 

Biologi bermuatan IMTAQ pada materi Ekosistem, berdasarkan hasil penelitian dapat 

disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Modul Biologi bermuatan IMTAQ ini digunakan untuk jenjang SMP/MTs kelas 

VII, dengan materi “Ekosistem”, disarankan dapat dimanfaatkan secara maksimal, 

baik oleh guru maupun siswa dan terlebih lagi dapat membantu guru IPA dalam 

menyusun dan mengembangkan modul sains dengan tema lain. Karena salah satu 

fungsi guru adalah mampu mengembangkan kreativitasnya dalam mengembangakn 

media pembelajaran untuk meningkatkan proses pembelajaran. 

2. Penerapan modul Biologi bermuatan IMTAQ dalam kegiatan pembelajarannya 

masih memerlukan bimbingan dari guru agar siswa benar-benar melaksanakan 

kegiatan pada modul. Dalam penelitian selanjutnya dapat di uji dengan variabel 

yang belum terukur seperti aspek afektif dan psikomotorik. 

3. Peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam menyelesaikan 

skripsi ini. Oleh karena itu, diharapkan adanya penelitian lanjutan untuk 

menyempurnakan skripsi, sehingga produk yang dihasilkan dapat memberikan 

kontribusi yang besar dalam pembangunan di bidang pendidikan. 
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